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Kulaini menyebutkan hari wafat Imam Ridha pada bulan Shafar tahun 203 H ketika menginjak
usia 55 tahun.Sesuai dengan pendapat kebanyakan ulama dan sejarawan tahun syahidnya

Imam Ridha adalah pada tahun 203 H.  Thabarsi mengutip bahwa hari wafat Imam Ridha As
jatuh pada akhir bulan Shafar. Terkait dengan usia Imam Ridha, mengingat terdapat perbedaan
tahun kelahiran dan wafatnya, sehingga disebutkan usianya berjarak antara usia 47 sampai 57
tahun. Sesuai dengan pendapat mayoritas ulama yang disebutkan terkait dengan hari kelahiran

dan wafatnya, usia Imam Ridha As adalah 55 tahun.
Setelah Ma’mun merasa jenuh dan putus asa membujuk Imam Ali Ar-Ridha as dengan

kekuasaan, sementara beliau tetap teguh dan bersih dari kepentingan dunia, Ma’mun
.senantiasa mencari-cari kesempatan untuk membunuh beliau

Di Baghdad, orang-orang Abbasiyah mengumumkan pembangkangannya. Lalu mereka
membaiat orang-orang kaya sebagai khalifah pengganti Ma’mun, karena kuatir akan

.berpindahnya kekuasaan dan kekhalifahan ke tangan orang-orang Alawiyah

Untuk menarik simpati mereka di Baghdad dan tetap mengakuinya sebagai khalifah, Ma’mun
.merencanakan pembunuhan terhadap Imam. Dia bubuhkan racun ganas di dalam anggur

Imam as meninggal karena racun itu dan kembali ke haribaan Allah dalam keadaan syahid dan
.teraniaya

Imam Ali Ar-Ridha as syahid pada tahun 203 H. dan dimakamkan di kota Thus (Masyhad,
.(Iran

Sementara itu, Ma’mun menampakkan dirinya sedih di hadapan masyarakat dengan tujuan
menepis kecurigaan dan tuduhan mereka terhadapnya. Dia pun ikut serta mengantarkan

.jenazah suci Imam as dan berjalan tanpa alas kaki sambil menangis


